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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan kedisiplinan ibadah
siswa melalui pembiasaan shalat berjama’ah di sekolah. Meskipun program shalat
berjama’ah telah dilaksanakan secara rutin, masih ditemukan perbedaan tingkat
kedisiplinan siswa dalam ketepatan waktu, kehadiran, dan kesadaran beribadah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap pembiasaan shalat
berjama’ah serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaannya di SMP Darussalam Wotgalih Yosowilangun Lumajang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru PAI
menerapkan berbagai strategi, yaitu pemberian motivasi, keteladanan, pembinaan,
bimbingan, pendampingan, pengawasan, evaluasi, serta pemberian penghargaan
dan sanksi edukatif dalam pelaksanaan shalat berjama’ah Dhuha, Zuhur, dan Asar.
Strategi tersebut mampu meningkatkan kedisiplinan siswa dan menumbuhkan
karakter religius. Faktor pendukung meliputi lingkungan sekolah yang religius,
keterlibatan guru, kerja sama orang tua, dan program keagamaan sekolah. Adapun
faktor penghambat meliputi rendahnya kesadaran diri siswa, kurangnya konsentrasi
saat shalat, kebiasaan bercanda, dan minimnya pengawasan keluarga. kesimpulan
strategi Guru PAI yang dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan berperan
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah siswa serta membentuk karakter
religius melalui pembiasaan shalat berjama’ah di sekolah.
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This study is motivated by the importance of fostering discipline in students' acts
of worship through the practice of congregational prayer at school. Although the
congregational prayer program has been implemented routinely, variations in
student discipline—specifically regarding punctuality, attendance, and awareness
of worship—persist. This study aims to describe the strategies employed by the
Islamic Religious Education (PAI) teacher to enhance student discipline regarding
congregational prayer and to identify the factors supporting and hindering its
implementation at SMP Darussalam Wotgalih Yosowilangun, Lumajang. A
qualitative approach using a case study design was adopted. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, and subsequently analyzed
using data reduction, data presentation, and conclusion-drawing techniques. Data
validity was verified through source triangulation. The results indicate that the PAI
teacher employs various strategies—including motivation, role modeling,
coaching, guidance, mentoring, supervision, evaluation, and the use of rewards and
educational sanctions—during the implementation of congregational Dhuha,
Dhuhr, and Asr prayers. These strategies successfully improved student discipline
and fostered religious character. Supporting factors include a religious school
environment, teacher involvement, parental cooperation, and school religious
programs. Conversely, hindering factors include low student self-awareness, a lack
of concentration during prayer, a tendency to joke around, and minimal family
supervision. Strategies implemented consistently and sustainably by the PAI teacher
play an effective role in enhancing student discipline regarding worship and shaping
religious character through the practice of congregational prayer at school.
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